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Abstrak (Times-Bold 10)
Abstrak berisi latar belakang, tujuan, metodologi, hasil dan kesimpulan secara singkat dan jelas. Jumlah kata dalam abstrak tidak lebih dari 300 kata. Abstrak ditulis dengan huruf Times New Roman dengan ukuran huruf 10.
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An Abstract consists of background, objective(s), methodology, results and conclusion. The Abstract should be less than 300 words, in Times New Roman Italic with font size 10 point.
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1. Struktur Naskah (Times-Bold 11)
Struktur naskah adalah Judul, Nama Penulis (tanpa gelar), afiliasi tempat kerja, email, abstrak, kata kunci, pendahuluan/latar belakang dan tujuan, data dan metodologi, hasil dan diskusi, kesimpulan, ucapan terima kasih dan daftar pustaka. Nomor baris pada sebelah kiri dilakukan secara otomatis. Penomoran baris ini dilakukan untuk mempermudah proses review. 
2. Format Makalah (Times-Bold 11)
2.1 Tata Letak (Times-Bold 11)
Naskah diketik dengan format kertas A4 dan setiap halaman diberi nomor dengan panjang naskah antara 8 – 15 halaman. Menggunakan margin kertas sebagai berikut:

· Margin atas 3 cm, bawah 3 cm, kiri ,5 cm dan kanan 2,5 cm. Kecuali pada bagian abstrak margin kiri dan kanan masing-masing 4 dan 3,5 cm.

· Badan naskah ditulis dengan satu kolom.

2.2 Huruf dan Spasi (Times-Bold 11)
Jurnal Geofisika menggunakan beberapa ketentuan untuk huruf dan sepasi sebagai berikut:

· Badan naskah diketik 1 spasi dengan huruf Times New Roman dengan ukuran huruf 11

· Judul makalah dicetak tebal dengan huruf besar pada awal kata menggunakan Times New Roman dengan ukuran huruf 14

· Nama dan afiliasi penulis berturut-turut dengan Times New Roman dengan ukuran huruf 10

· Abstrak diketik dengan menggunakan Times New Roman dengan ukuran huruf 10, dan untuk bahasa Inggris

· Abstract diketik dengan huruf miring.

3. Bahasa, Satuan dan Persamaan (Times-Bold 11)
Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia yang baik dan benar atau juga dapat menggunakan Bahasa Inggris dengan mengikuti aturan tata bahasa (grammar) yang baik dan benar (Badudu dan Purwadarminta, 1976). Badudu dan Purwadarminta (1976) menjelaskan bahwa penggunaan singkatan dan tanda-tanda diusahkan mengikuti aturan nasional dan/atau internasional dengan mengacu pada system satuan internasional (SI). Setiap persamaan harus diketik dan diberi nomor seperti pada contoh berikut.

x(t)=2t



(1)
dimana x(t) adalah perubahan fungsi objektif atau perubahan misfit akibat perturbasi model tersebut.

4. Tata Letak Gambar dan Tabel (Times-Bold 11)
Gambar dan Tabel dapat dimasukkan dalam kolom atau meliputi kedua kolom untuk gambar yang lebih besar. Legenda gambar harus terlihat dengan jelas. Keterangan gambar dan tabel (figure/table caption) ditulis dengan jelas di bawah gambar (dan dituliskan di atas untuk tabel) dengan ukuran huruf Times New Roman 10 seperti contoh berikut.
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Gambar 1. Plot model kecepatan untuk gelombang P (Vp) dan gelombang S (Vs) yang digunakan pada studi ini. [Times New Roman 10]
Tabel 6. Model kecepatan gelombang P baru tanpa zona kecepatan rendah, yang dapat digunakan sebagai model awal untuk merelokasi gempa bumi. [Times New Roman 10]

	Gempa bumi tektonik
	Gempa bumi vulkanik
	Gempa bumi swarm

	Kedalaman (km)
	Vp (km/s)
	Vs (km/s)
	Kedalaman (km)
	Vp (km/s)
	Vs (km/s)
	Kedalaman (km)
	Vp (km/s)
	Vs (km/s)

	0
	4.94
	2.85
	0
	4.46
	2.57
	0
	3.78
	2.18

	4
	5.04
	2.91
	3
	5.28
	3.05
	3
	4.34
	2.51

	6
	5.15
	2.97
	8
	6.3
	3.64
	8
	4.9
	2.83

	8
	5.6
	3.23
	16
	6.77
	3.91
	16
	6.84
	3.95

	10
	6.22
	3.59
	24
	7.28
	4.20
	24
	7.52
	4.34

	18
	6.7
	3.87
	77
	7.8
	4.50
	77
	7.8
	4.50

	22
	7.36
	4.25
	120
	8.05
	4.65
	120
	8.05
	4.65

	35
	7.7
	4.45
	165
	8.17
	4.72
	165
	8.17
	4.72
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